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ABSTRAK 

        Sektor transportasi dengan fasilitas dan infrastruktur yang memadai sangat 

diperlukan untuk mengurangi konflik lalu lintas yang terjadi. Sebuah persimpangan 

adalah tempat di mana arus lalu lintas dari beberapa arah bertemu, yang 

merupakan titik konflik dan tempat terjadinya kemacetan. Akibat pertemuan 

berbagai arus, kemungkinan terjadinya kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan 

kerugian material dan bahkan korban jiwa sangat mungkin terjadi. Kabupaten 

madiun merupakan daerah yang sering dilewati oleh kendaraan terutaman 

angkutan barang. Di persimpangan yang tidak dilengkapi sinyal, persimpangan 

Sekelip termasuk salah satu persimpangan yang dilalui rute ini dan memiliki volume 

kendaraan yang cukup tinggi yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kinerja persimpangan tanpa sinyal berdasarkan 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 dan menganalisis persimpangan 

untuk meningkatkan kinerja persimpangan tanpa sinyal tersebut. 

        Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja persimpangan untuk 

kondisi persimpangan yang tidak dilengkapi sinyal dalam keadaan eksisting 

memperoleh jumlah kendaraan yang melintasi persimpangan pada jam tertinggi 

sebanyak 3601 kendaraan dengan kendaraan jalan minor sebanyak 756 

kendaraan/jam dan kendaraan di jalan utama sebanyak 3.601 kendaraan/jam. 

Selain itu, persimpangan ini masih kurang dalam hal peralatan dan infrastruktur 

jalan.Kata  

Kunci:Kinerja,PersimpanganTakBersinyal,PKJI2023
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ABSTRACK 

        The transportation sector with adequate facilities and infrastructure is 

essential to reduce traffic conflicts that occur. An intersection is a place where 

traffic flows from several directions meet, which is a point of conflict and a place 

where congestion occurs. As a result of the meeting of various streams, the 

possibility of traffic accidents that cause material losses and even fatalities is very 

likely to occur. Madiun Regency is an area frequently traversed by vehicles, 

especially freight transport. At the unsignalized intersection, the Sekelip 

intersection is one of the intersections on this route and has a relatively high 

volume of vehicles that need to be improved. Therefore, this study aims to analyze 

the performance of the unsignalized intersection based on the Indonesian Road 

Capacity Guidelines (PKJI) 2023 and to analyze the intersection to improve the 

performance of the unsignalized intersection. 

        The analysis of the research results shows that the performance of the 

intersection for unsignalized intersection conditions in the existing state obtained 

the number of vehicles passing through the intersection at the highest hour of 

3,601 vehicles with minor road vehicles of 756 vehicles/hour and vehicles on major 

roads of 3,601 vehicles/hour. In addition, this intersection still lacks road 

equipment and infrastructure.   

Keywords:Performance, Unsignalized Intersection, PKJI 2023 

  


